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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

 Dari percobaan pengambilan crude tanin dari buah maja dan 

pemanfaatannya sebagai bio-coagulant, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelarut terbaik untuk mengekstrak crude tanin dari buah maja 

adalah etanol. 

2. a. Pada waktu maserasi yang sama, semakin besar rasio bahan baku 

dengan volume pelarut (b/v) maka rendemen tanin semakin 

meningkat. 

b. Pada rasio bahan baku dengan pelarut (b/v) yang sama, kenaikan 

waktu maserasi akan meningkatkan rendemen tanin. Kemudian 

pada waktu maserasi yang sama, semakin besar siklus maserasi 

maka rendemen tanin juga semakin meningkat. 

3. a. Penambahan crude tanin pada limbah dapat menurunkan nilai pH 

dari limbah mendekati pH netral. 

b. Pada kondisi air limbah yang sama, semakin besar konsentrasi 

crude tanin yang ditambahkan maka semakin tinggi % 

penurunan kekeruhan air limbah. 

4. Crude tanin dari buah maja berpotensi menjadi bio-coagulant 

karena penambahan tanin dapat menurunkan kekeruhan limbah 

dengan signifikan. 
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V.2. Saran 

1. Perlu adanya pemurnian lebih lanjut pada crude tanin untuk 

meningkatkan rendemen tanin. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang potensi tanin sehingga dapat 

diaplikasikan sebagai koagulan ramah lingkungan yang memenuhi 

standart mutu air bersih. 
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